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Abstrak 

kemajuan teknologi  yang terjadi pada saat ini dari masa ke masa secara akumulatif telah 

mendorong terjadinya revolusi industri dan perbedaan generasi ini menuntut dunia 

pendidikan untuk memperbaiki sistem mutunya secara dinamis. Untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan bagaimana karakteristik calon santri generasi alfa, pesantren di era 

revolusi industri 4.0 (tantangan dan peluang pesantren di era revolusi industri 4.0), peran 

pesantren pada era revolusi industri 4.0. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

pustaka (Librany Research) dengan metode kualitatif . Dari hasil penelitian ini dijadikan 

sebagai wacana baru dalam melakukan pergerakan untuk perubahan pendidikan di era 

revolusi industri 4.0 

Abstract 

Technological advances that occur at this time from time to time accumulatively have 

encouraged the industrial revolution and this generational difference requires the world 

of education to improve its quality system dynamically. To find out and describe the 

characteristics of prospective students of the alpha generation, boarding schools in the 

industrial revolution 4.0 era (challenges and opportunities for boarding schools in the 

industrial revolution 4.0 era), the role of pesantren in the industrial revolution 4.0 era. 

The type of research used is library research (Librany Research) with qualitative 

methods. The results of this study serve as a new discourse in making movements for 

educational change in the era of the industrial revolution 4.0  
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PENDAHULUAN 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan agama Islam tertua di Indonesia yang 

tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, dengan sistem asrama (komplek) dimana santri-

santri menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang 

sepenuhnya berada dibawah kedaulatan dari leadership seorang atau beberapa orang kiai 

dengan ciri-ciri yang khas yang bersifat kharismatik serta independent dalam segala hal 

(Mufid Ali,2011). 

Salah satu fenomena yang dihadapi negara Indonesia dalam tantangan  era 

revolusi  industri 4.0 (Kun Wazis,2020). Perubahan dunia di Era Revolusi Industri yang 

begitu cepat tentu memberikan tuntutan kemajuan.Kemajuan suatu bangsa tergantung 

dari kualitas pendidikan yang diterima warganya.Pendidikan merupakan faktor utama 

dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas, dengan demikian dapat 
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memajukan setiap lini kehidupan sehingga mendorong signifikan kemajuan bangsa 

(Nugroho Habibi,2020). 

Generasi Alfa atau disebut juga dengan Gen-A adalah penduduk bumi yang 

terlahir di tahun 2010. Mereka adalah penerus dari generasi sebelumnya yang dikenal 

dengan generasi Z. Generasi Alfa adalah anak- anak yang lahir dari generasi Millennial, 

mereka tumbuh berinteraksi dengan ragam teknologi Artificial Intelligence (kecerdasan 

buatan) dan robot yang layaknya manusia. Mereka akan bermain dengan mainan yang 

terhubung yang akan merespon perintah dan juga mampu menunjukkan kecerdasan 

emosional (Williams,2019).  

Berdasarkan data diatas, bahwa pemerintah Indonesia pun melibatkan pondok 

pesantren dalam menghadapi tantangan dunia pendidikan era revolusi industri 4.0. 

Sebagai lembaga kemasyarakatan pondok pesantren berperan penting dalam 

pertumbuhan teknologi yang mau tidak mau pondok pesantren dituntut untuk mngikuti 

kemajuan teknologi yang berbasis revolusi indutri 4.0. kemajuan teknologi  yang terjadi 

pada saat ini dari masa ke masa secara akumulatif telah mendorong terjadinya revolusi 

industri dan perbedaan generasi ini menuntut dunia pendidikan untuk memperbaiki sistem 

mutunya secara dinamis.generasi alpha merupakan generasi alfa merupakan generasi 

yang paling mudah di antara generasi yang lainnya maka dari itu perlu persiapan untuk 

generasi ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka (Librany Research). Penelitian 

kepustakaan adalah penelitian kualitatif, berkerja pada tataran analitik dan bersifat 

perspectif emic, yakni memperoleh data bukan berdasarkan pada persepsi peneliti, tetapi 

berdasarkan fakta-fakta konseptual maupun fakta teoritis. Penelitian yang identik dengan 

kegitatan analisis teks atau wacana yang menyelidiki suatu peristiwa, baik berupa 

perbuatan atau tulisan yang diteliti untuk mendapatkan fakta-fakta yang tepat 

(menemukan asal-usul, sebab, penyebab sebenarnya, dan sebagainya) (Amir 

Hamzah,2020).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik calon santri Generasi Alfa 

Kemajuan zaman juga menyebabkan komposisi penduduk tiap generasi akan berubah, 

komposisi kelompok baby boomers mulai menurun, jika terkait dengan usia produktif 

dan komposisi angkatan kerja sehingga jumlah kelompok generasi X dan Y yang 

terbanyak. Selain itu, mulai bangkit generasi memasuki angkatan kerja yang disebut 

dengan generasi Z. Penelitian Bencsik Csikos, dan Juhez (2016) menunjukkan masuknya 

Generasi Z didalam kelompok generasi, yang dapat dilihat dalam tabel berikut (Hardian 

wijoyo, 2020).  

Tahun Kelahiran Nama Generasi 

1925 – 1946 Veteran Generation 

1946 – 1960 Baby Boom Generation 
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1960 – 1980 X Generation 

1980 – 1995 Y Generation 

1995 – 2010 Z Generation 

2010 + Alfa Generatioan 

 

Tipe-tipe generasi terakhir adalah generasi Alfa. Generasi Alfa merupakan 

generasi termuda yang ada di dunia saat ini. Mereka lahir pada tahun 2010 ke bawah. 

Kebanyakan saat ini mereka masih memasuki fase anak-anak.Saat mereka lahir, teknologi 

telah dikenalkan sejak mereka lahir bahkan sudah berpengalaman dalam 

menggunakannya.Hal tersebut dapat dilihat dari sikap anak-anak saat ini yang familier 

dalam menggunakan smartphone dan internet. Pertumbuhan mereka diiringi dengan 

adanya teknologi tersebut sehingga mereka tidak akan bisa dilepaskan dari teknologi yang 

ada. Pola pikir generasi alfa lebih terbuka dengan adanya teknologi dan segala 

perkembangannya. Hal tersebut membuat mereka lebih inovatif dan transformatif 

terhadap teknologi. Perkembangan pola pikir dan sikap generasi alfa akan sangat 

terpengaruh oleh adanya teknologi saat ini (Hardian wijoyo,2020). 

Hal ini kemudian menjadi salah satu tantangan bagi para milenial agar dapat 

mendidik generasi alfa dengan metode yang tepat. Para milenial harus memiliki ilmu 

parenting yang sesuai dengan karakteristik generasi alpha. Karakteristik generasi alfa 

pertama, mereka bossy, dominan dan suka mengatur, kedua terkenal sebagai individualis, 

ketiga, mereka tidak mau mengikuti aturan dan keempat, teknologi menjadi bagian dari 

hidup mereka dan tidak akan mengetahui dunia tanpa jejaring sosial. Generasi alfa ini 

merupakan generasi yang paling terdidik, sangat cerdas, melek teknologi dan akan 

menjadi generasi yag palingg sejahtera dibandingkan dengan generasi pada sebelumnya. 

Tantangan dan Peluang Pesantren  di Era Revolusi Industri 4.0 

Seiring dengan laju perkembangan masyarakat, pendidikan pesantren baik tempat, 

bentuk, dan substansinya mengalami perubahan. Pesantren tidak lagi sederhana seperti 

yang digambarkan orang. Pesantren dapat mengalami perubahan sesuai dengar 

pertumbuhan dan perkembangan zaman. Perkembangan zaman memang tidak bisa 

terbendung karena perkembangan tersebut bersifat dinamis sehingga dapat berubah 

sewaktu-waktu bergantung pada kondisi zaman. Dinamisasi ini melahirkan beberapa tipe 

pesantren yang terdapat tantangan dan peluag pesantren pada era revolusi industri 4.0 

sebagai berikut:Tantangan dan peluang pesantren pada masa revolusi Industri 4.0: 

Pesantren Salafiyah, tantangan: pesantren salaf lebih mengedepankan tradisi pondok 

pesantren yang telah ada pada zaman kolonial sejak pondok pesantren didirikan hingga 

sekarang. Peluang: dapat memberikan pelajaran keterampilan khusus, selain pemberian 

materi keagamaan memiliki keterbukaan dengan dunia luar. Pesantren khalafiyah, 

tantangan: aspek mental santri untuk mengikuti seluruh proses pembelajaran di 

pesantren modern. peluang: sangat berpotensi untuk menghadapi tantangan zaman 

karena memadukan antara kurikulum pesantren dan kurikulum pendidikan nasional. 

Pesantren kilat, tantangan: kemerosotan moral. Peluang: pesantren dapat 

menyelenggarakan pembelajaran materi agama Islam yang lebih fokus. Pesantren 
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terintegrasi, tantangan: membangun mentalitas santri untuk menyeimbangkan antara 

minat terhadap ilmu agama dan ilmu umum. Peluang: Pesantren terintegrasi mempunyai 

peluang besar dalam peran mencetak santri untuk berdiri membangun masyarakat karena 

pesantren terintegrasi ini benar-benar mempersiapkan lulusannya berpikir kreatif dan 

berlaku jujur melalui pendidikan entrepreneur. Pesantren rakyat, tantangan: Pesantren 

rakyat lahir dari kebutuhan masyarakat yang heterogen dan mengenyampingkan urusan 

keagamaan. Peluang: pesantren rakyat pendidikan dapat dikuti oleh semua orang di 

segala umur atau berlangsung sepanjang hayat. Proses pendidikan juga dilaksanakan 

kapan saja secara fleksibel, murah, bebas, terbuka, dan fungsional. 

Peran Pesantren Dalam Menghadapi Generasi Alfa dan Tantangan Dunia 

Pendidikan Era Revolusi Industri 4.0 

Pesantren merupakan jembatan utama dalam proses internalisasi dan trasmisi islam 

kepada masyarakat. Tidak hanya itu pesantren juga berperan sebagai lembaga mutafaqqih 

fi al-din (mengkaji ilmu agama)yang mampu mencetak kader-kader ulama dan 

pendakwah menyebarkan agama Islam, serta pembentukan akhlak sarana 

mengembangkan kepercayaaan Islam, dan khususnya untuk mengembangkan 

kemampuan menafsirkan inti ajaran Islam. 

Selain hal diatas, diantara tantangan generasi abad 21 adalah dalam konteks 

pekerjaan yang telah berkembang begitu pesat. Diantara profesi-profesi menjadi trend 

pada kurun lima sampai 10 tahun ke depan adalah banyak berhubungan dengan skill 

berikut : kreatifitas (creativity), analisis dan inovasi (analythical thinking and innovation), 

teknologi dan pemprograman (technology ad programming), kepemimpinan dan 

pengaruh sosial (leadership and social influence), pemecahan masalah (complex problem 

solving), kecerdasan emosi (emotional intelligence), berfikir kritis dan analisis (critical 

thinking and analysis), dan analisis sistem dan evaluasi (system analysis and 

evaluation).Dari sini tidak heran seseorang dituntut untuk memiliki kecakapan lebih dari 

satu bidang. Seseorang akan bersaing dalam skala global yang menjadi tantangan bagi 

Tantangan Pondok Pesantren Di Abad 21. Dr. Much. Hasan Darojat, MA 16 

negaranya.Kegiatan pekerjaan juga bersifat rutin dan tidak rutin yang menuntut kesiapan 

yang lebih besar. Dari sini, pesantren dituntut dapat melihat masa depan dengan 

menyiapkan wadah pendidikan dan latihan bagi para santri yang sesuai dengan masa 

mereka kelak untuk berjuang. Lembaga pesantren diharapkan mampu menyiapkan para 

ahli di berbagai bidang keilmuan termasuk kebutuhan profesi-profesi diatas. Mereka di 

didik di bidangnya sehingga kelak dapat berkiprah di masyarakat.Dari sini, diharapkan 

pesantren menjadi Centre of Excellence yang dibutuhkan untuk berbagai bidang disiplin 

keilmuan. Namun sayangnya yang terjadi saat ini, para guru yang menjadi sumber daya 

manusia (SDM) di lingkungan pesantren belum semuanya profesional sebagaimana 

tuntutan akademis. Standarisasi guru masih menjadi masalah yang belum tuntas dan 

masih harus diselesaikan. Banyak pesantren yang memiliki guru belum standar strata-1. 

Dari data yang dihimpun oleh dinas Pendidikan Islam Kementerian Agama, menyebutkan 

bahwa guru-guru yang belum mencapai Strata-1 berjumlah 71,9 % dari total guru yang 

disurvei. Yang sudah mencapai gelar Strata-1 hanya 28.01 %.13 Dari sini, nampak data 
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tenaga pendidik yang belum maksimal dan harus terus diperbaiki (Much Hasan Darojat, 

2021) 

Penelitian ini mendukung penelitian-penelitian sebelumnya seperti Menurut Erfan 

Gazali, ada beberapa upaya yang bisa dilakukan oleh pihak pondok pesantren untuk 

menjawab tantangan zaman yang lebih didominasi oleh teknologi digital ini (M.Nawa 

Syarif Fajar Sakti,2020). 

1. Membangun literasi digital di pesantren  

Literasi digital sebagai perubahan dan transformasi pada model pendidikan 

pesantren membawa arah baru literasi di mana para santri bisa secara bebas 

mengakses informasi, baik berupa berita, e-book, jurnal ataupun video tutorial 

yang beredar luas di luar dinding pesantren. Perlu dijelaskan bahwa hadirnya 

literasi digital di pesantren masih menjadi hal yang baru dimana tidak semua 

pesantren memiliki kebijakan yang sama. Beberapa pesantren salaf yang masih 

bertumpu pada tradisi klasik kepesantren masih membatasi akses informasi umum 

secara bebas. Pelarangan ini dengan cara tidak memperbolehkan santri membawa 

alat komunikasi portable (baik handphone ataupun laptop) sebagai piranti utama 

dalam literasi digital. Akan tetapi di beberapa pesantren modern, alat komunikasi 

portable diperbolehkan untuk mengakses informasi secara lebih luas.Perubahan 

kebijakan ini menjadi tonggak penting dalam kajian kepesantrenan (pesantren 

studies) yang oleh Yazid disebutkan bahwa pesatren berusaha membuka diri 

kearah yang lebih tranformatif dan progessif, serta terbuka dengan dunia 

luar.Keterbukaan ini dihadirkan untuk mengembangkan tradisi salaf akademik 

pesantren dan keilmuan modern (Ali Ja’far, 2019). 

2. Membuat situs kajian keislaman  

Dahulu, dakwah banyak dilakukan dengan menggunakan media cetak seperti 

koran, buletin, majalah, atau selebaran pamplet. Sekarang, hal itu mulai 

ditinggalkan.Ongkos yang mahal, distribusi yang terbatas, dan kompleksitas 

produksi, distribusi, serta konsumsi yang nyata telah membuat orang berpindah 

dari teknologi konvensional ke dunia digital.Jika dulu dakwah dilakukan dengan 

media elektronik seperti televisi dan radio yang memiliki keterbatasan pada waktu 

penyiaran, maka hari ini pun media itu perlahan mulai ditinggalkan. Terutama di 

perkotaan yang penduduknya lebih suka menonton live melalui media YouTube 

atau Facebook. Kedua media ini menyediakan layanan streaming kegiatan 

dakwah sehingga masyarakat bisa belajar dan mengikuti proses pengajian tanpa 

harus dibatasi ruang dan waktu. Beberapa pesantren dan komunitas keagamaan 

pun sudah mulai menjadikan teknologi sebagai bagian media dakwah dalam 

menyampaikan pesan-pesan agama.Contohnya Qchannel al Bahjah TV yang 

dikelola oleh pesantren Al-Bahjah Cirebon. Channel ini secara konsisten 

menyebarkan dakwah dan tausiyah Buya Yahya. Ada juga channel Tafagquh, 

kelompok kajian keilmuan Islam yang menyebarluaskan pengajian subuh dan 

tabligh akbar Ustaz Abdul Shomad Selain itu, ada channel Aa Gym Official yang 

dikelola oleh Pesantren Darut Tauhid. Channel ini menjadi sarana dakwah. 
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KH.Abdullah Gymnastiar, Tidak hanya di YouTube, tetapi juga melalu Fanpage 

Facebook dan situsnya.Sudah saatnya dunia pesantren mewarnai kehidupan dunia 

maya, menjadi inspirasi bagi generasi milenial, generasi Z, dan generasi alpha 

sebagai penikmat teknologi digital yang kini didominasi oleh konten-konten yang 

kurang bermanfaat bagi mereka. 

 

KESIMPULAN 

karakteristik dari generasi alfa yaitu disimpulkan bahwa generasi alfa dalam keseharianya 

memang cenderung mengenal teknologi. yang terjadi pada era revolusi industri 4.0 

generasi alfa ini dikategorikan masih anak-anak belum memasuki kehidupan pesantren. 

Maka dalam mendidik generasi alfa memberikan larangan untuk menggunakan teknologi 

bukanlah solusi utama dalam mendidik generasi alfa. Upaya yang di dilakukan dalam 

mendidik generasi alfa salah satunya yaitu dengan membekali generasi alfa agar dapat 

membedakan yang baik dengan yang buruk, menanamkan ajaran-ajaran islam seperti cara 

shalat, berwhudu, memabaca Al-Quran serta memberikan edukasi untuk menggunakan 

teknologi informasi dengan baik. Peran pesantren adalah mengajarkan lebih banyak dari 

sekadar pengetahuan, mendidik moral peserta didik, etika kehidupan, dan keteladanan 

dalam pergaulan di tengah masyarakat. Pesantren juga menjadi jembatan utama bagi 

proses internalisasi dan transmisi Islam kepada masyarakat. beberapa upaya yang 

dilakukan pondok pesantren dalam menjawab tantangan zaman yang lebih didominasi 

oleh teknologi digital, diantaranya: Membangun literasi digital di pesantren dan Membuat 

situs kajian keislaman  
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